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Abstrak  
Dalam tantangan utama pada pembelajaran agama Islam di kalangan siswa Sekolah Menengah 

Atas adalah kurangnya minat mereka terhadap materi tersebut, yang dapat mengakibatkan 

rendahnya pemahaman dan motivasi belajar. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

memahami bagaimana penggunaan teknologi dapat menjadi solusi efektif dalam mengatasi 

masalah tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi, menggunakan wawancara mendalam dengan guru agama Islam, orang tua, dan 

siswa Sekolah Menengah Atas yang telah mengalami pembelajaran agama Islam melalui 

teknologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

agama Islam berhasil meningkatkan minat, partisipasi, motivasi belajar, dan pemahaman siswa. 

Kesimpulannya, penggunaan teknologi dengan metode pembelajaran yang interaktif, 

menyenangkan, dan personal dapat menjadi strategi efektif dalam menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang lebih menarik dan relevan bagi siswa Sekolah Menengah Atas dalam 

mempelajari agama Islam. 

Kata kunci: Minat, Pembelajaran Agama Islam, Siswa Sekolah Menengah Atas, Teknologi 

 

Abstract 

The main challenge in learning Islam among High School Students is their lack of interest in the 

material, which can result in low understanding and motivation to learn. Therefore, this research 

aims to understand how the use of technology can be an effective solution in overcoming this 

problem. The research method used is qualitative with a phenomenological approach, using in-

depth interviews with Islamic religious teachers, parents and High School Students who have 

experienced Islamic religious learning through technology. The research results show that the use 

of technology in Islamic learning has succeeded in increasing students' interest, participation, 

learning motivation and understanding. In conclusion, the use of technology with interactive, fun 

and personalized learning methods can be an effective strategy in creating a more interesting and 

relevant learning environment for High School Students, in studying the Islamic religion. 

Keywords: High School Students, Interests, Islamic Religious Learning, Technology 

 

PENDAHULUAN  

Dalam era digital ini, teknologi telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan 

sehari-hari, bahkan bagi siswa Sekolah Menengah Atas. Siswa di era ini tumbuh dalam 

lingkungan yang penuh dengan gadget, perangkat pintar, dan akses tak terbatas ke internet 

(Afriani et al., 2024; Purwaningtyas et al., 2023; Putri & Nuri, 2022). Di sisi lain, pembelajaran 

agama Islam bagi siswa sering kali dihadapkan pada tantangan menarik minat mereka. Hal ini 

disebabkan oleh berbagai faktor, seperti perubahan gaya hidup, tren media yang cenderung 

menghibur, dan kurangnya keterlibatan langsung dengan materi pembelajaran agama (Asfahani, 

2019; Marpaung, 2018; Sholichah et al., 2022). Oleh karena itu, penting untuk menjembatani 

kesenjangan antara teknologi dan minat siswa terhadap pembelajaran agama Islam. 
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Salah satu masalah utama yang dihadapi dalam pembelajaran agama Islam di kalangan 

siswa Sekolah Menengah Atas adalah kurangnya minat mereka terhadap materi tersebut. Hal ini 

dapat mengakibatkan rendahnya pemahaman mereka terhadap ajaran agama Islam serta 

kurangnya motivasi untuk belajar lebih dalam (Arif et al., 2024; Hardiyanto et al., 2018; Zaini 

& Dewi, 2017). Dalam konteks ini, tantangan terbesar adalah bagaimana menciptakan metode 

pembelajaran yang menarik dan relevan bagi siswa sehingga mereka dapat lebih terlibat dan 

termotivasi dalam mempelajari agama Islam (Anwar, 2016; Rindo, 2022). 

Penggunaan teknologi dalam meningkatkan minat siswa Sekolah Menengah Atas 

terhadap pembelajaran agama Islam menawarkan berbagai hal menarik. Salah satunya adalah 

kemampuan teknologi untuk menyajikan informasi secara interaktif dan menyenangkan. 

Dengan memanfaatkan aplikasi, permainan edukatif, video pembelajaran, dan berbagai platform 

digital lainnya, pembelajaran agama Islam dapat dihadirkan dengan cara yang lebih menarik dan 

menghibur bagi siswa (Agustina et al., 2023; Efendi, 2021; Patriani et al., 2023). Selain itu, 

teknologi juga memungkinkan adanya personalisasi pembelajaran, di mana setiap siswa dapat 

belajar sesuai dengan tingkat pemahaman dan minat mereka masing-masing, sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien (Gunawan1 et al., 2022; Jamin et al., 2024). 

Gap's penelitian dan novelty adalah bahwa penelitian sebelumnya cenderung lebih fokus 

pada penggunaan teknologi dalam pembelajaran umum atau pembelajaran agama Islam bagi 

kalangan yang lebih tua, seperti remaja atau dewasa (Harun & Fauzan, 2019; Khasanah, 2021; 

Kom, 2021; Legi et al., 2023; Togala, 2015). Sedangkan dalam konteks siswa Sekolah 

Menengah Atas, terdapat kesenjangan pengetahuan yang signifikan mengenai bagaimana 

teknologi dapat dioptimalkan secara khusus untuk meningkatkan minat mereka terhadap 

pembelajaran agama Islam. Penelitian ini akan membahas secara mendalam mengenai strategi 

dan metode yang efektif dalam menggunakan teknologi untuk menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang menarik dan relevan bagi siswa Sekolah Menengah Atas, yang belum 

banyak diteliti sebelumnya. Dengan demikian, artikel ini memiliki nilai novelty yang tinggi 

karena mengisi kekosongan pengetahuan dalam bidang tersebut dan memberikan kontribusi 

yang signifikan dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran agama Islam di kalangan 

siswa Sekolah Menengah Atas. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana penggunaan teknologi dapat 

menjadi solusi efektif dalam mengatasi masalah ini. Dengan memanfaatkan potensi teknologi 

secara optimal, diharapkan dapat meningkatkan minat siswa Sekolah Menengah Atas terhadap 

pembelajaran agama Islam, mengatasi tantangan yang ada, dan menciptakan generasi yang lebih 

terampil dan paham akan ajaran agama Islam di tengah kemajuan teknologi yang terus 

berkembang. 

 

METODE 

Studi ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. 

Teknik pengambilan data yang digunakan adalah wawancara mendalam dan observasi 

partisipan. Wawancara mendalam dilakukan dengan guru-guru agama Islam di Sekolah 

Menengah Atas yang telah menerapkan teknologi dalam pembelajaran agama Islam, serta orang 

tua dan siswa yang telah mengalami pembelajaran tersebut. Observasi partisipan dilakukan 

langsung dalam situasi pembelajaran untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

tentang pengalaman dan persepsi siswa terhadap penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

agama Islam. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, di mana 

pola-pola tematik dan konsep-konsep utama diekstraksi dari data untuk mengidentifikasi 

kesimpulan dan temuan yang relevan. 

Penelitian ini dilakukan di beberapa Sekolah Menengah Atas yang memiliki program 

pembelajaran agama Islam yang telah mengintegrasikan teknologi dalam metode 

pembelajarannya. Jumlah informan dalam penelitian ini adalah 10 guru agama Islam, 15 orang 

tua siswa, dan 30 siswa Sekolah Menengah Atas dari berbagai tingkat kelas. Lokasi penelitian 

meliputi Sekolah Menengah Atas di berbagai daerah perkotaan di Surabaya, sehingga mencakup 

variasi konteks pembelajaran yang berbeda. Dengan menggunakan metode kualitatif ini, 

penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang 
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pengalaman dan persepsi siswa, guru, dan orang tua terhadap penggunaan teknologi dalam 

meningkatkan minat siswa Sekolah Menengah Atas terhadap pembelajaran agama Islam. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian mengenai penggunaan teknologi dalam meningkatkan minat siswa 

Sekolah Menengah Atas terhadap pembelajaran agama Islam, berbagai temuan menarik telah 

diungkap; Pertama, dari perspektif guru agama Islam, penggunaan teknologi seperti aplikasi 

pembelajaran, video animasi, dan permainan edukatif telah memberikan dampak positif dalam 

meningkatkan partisipasi dan minat belajar siswa. Guru-guru melaporkan bahwa materi 

pembelajaran yang disajikan melalui teknologi lebih menarik perhatian siswa, membuat mereka 

lebih antusias dan bersemangat dalam mengikuti pelajaran. Selain itu, guru-guru juga mencatat 

peningkatan dalam pemahaman siswa terhadap konsep-konsep agama Islam yang kompleks, 

karena teknologi mampu menyajikan materi dengan cara yang lebih visual, interaktif, dan 

menarik bagi siswa. 

Kedua, dari sudut pandang siswa, pengalaman belajar dengan teknologi dalam 

pembelajaran agama Islam dianggap lebih menyenangkan dan tidak membosankan. Mereka 

menyukai variasi dalam metode pembelajaran yang ditawarkan oleh teknologi, seperti bermain 

permainan edukatif, menonton video animasi, dan berinteraksi dengan aplikasi pembelajaran. 

Hal ini membuat mereka lebih termotivasi untuk belajar dan mengembangkan minat yang lebih 

kuat terhadap pelajaran agama Islam. Selain itu, siswa juga merasakan bahwa teknologi 

memberikan kemudahan dalam memahami konsep-konsep agama Islam yang sebelumnya sulit 

dipahami melalui metode konvensional. 

Ketiga, dari perspektif orang tua, penggunaan teknologi dalam pembelajaran agama Islam 

dianggap sebagai langkah positif dalam mengatasi tantangan minat belajar siswa. Orang tua 

melaporkan bahwa siswa mereka menunjukkan minat yang lebih tinggi terhadap pembelajaran 

agama Islam setelah melibatkan teknologi dalam proses pembelajaran. Mereka juga mengamati 

peningkatan dalam keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran di rumah, terutama ketika 

menggunakan aplikasi pembelajaran atau menonton video pembelajaran agama Islam bersama. 

Oleh karena itu, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran agama Islam mampu efektif meningkatkan minat siswa Sekolah Menengah Atas 

terhadap pelajaran tersebut. Metode pembelajaran yang interaktif, menyenangkan, dan mudah 

dipahami melalui teknologi memberikan kontribusi signifikan dalam menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang lebih menarik dan relevan bagi siswa. Hal ini memberikan implikasi penting 

bagi pengembangan strategi pembelajaran agama Islam di tingkat Sekolah Menengah Atas yang 

lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi dan minat belajar siswa. 

 

Tabel 1. Perspektif Penggunaan Teknologi dalam Meningkatkan Minat Siswa 

No Aspek Perspektif Guru Perspektif Siswa

  

Perspektif 

Orang Tua 

1 Partisipasi Siswa Meningkat Lebih Antusias Lebih Aktif 

2 Minat Belajar Lebih Tinggi  Lebih Kuat Meningkat 

3 Pemahaman Materi Lebih Baik Lebih Mudah 

Dipahami 

Memudahkan 

4 Variasi Metode Menarik Perhatian Lebih Menyenangkan Positif 

5 Motivasi Belajar Lebih Tinggi  Lebih Termotivasi Lebih Tinggi 

6 Keterlibatan Orang Tua - -  Lebih Tinggi 

 

Keterangan: 

1. Partisipasi Siswa: Guru melaporkan bahwa partisipasi siswa meningkat secara 

signifikan setelah menerapkan teknologi dalam pembelajaran agama Islam. Siswa juga 

lebih antusias dan aktif dalam mengikuti pelajaran. 
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2. Minat Belajar: Baik dari perspektif guru, siswa, maupun orang tua, terjadi peningkatan 

minat belajar terhadap pembelajaran agama Islam setelah penggunaan teknologi dalam 

metode pembelajaran. 

3. Pemahaman Materi: Guru menyatakan bahwa pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran agama Islam lebih baik dan lebih mudah dipahami melalui penggunaan 

teknologi. 

4. Variasi Metode: Guru dan siswa merasakan bahwa variasi dalam metode pembelajaran 

yang ditawarkan oleh teknologi membuat pembelajaran lebih menarik dan 

menyenangkan. 

5. Motivasi Belajar: Guru dan siswa sama-sama mengamati peningkatan motivasi belajar 

siswa setelah menggunakan teknologi dalam pembelajaran agama Islam. 

6. Keterlibatan Orang Tua: Orang tua melaporkan bahwa keterlibatan mereka dalam 

pembelajaran agama Islam siswa juga meningkat setelah melibatkan teknologi dalam 

proses pembelajaran. 

Tabel ini memberikan gambaran yang jelas mengenai dampak positif penggunaan 

teknologi dalam meningkatkan minat dan efektivitas pembelajaran agama Islam di kalangan 

siswa Sekolah Menengah Atas, serta persepsi dari berbagai pihak yang terlibat. 

Pembahasan 

Analisis hasil penelitian mengenai penggunaan teknologi dalam meningkatkan minat 

siswa Sekolah Menengah Atas terhadap pembelajaran agama Islam menghasilkan temuan yang 

konsisten dengan beberapa penelitian sebelumnya serta kajian teoritik yang relevan. Pertama-

tama, temuan bahwa penggunaan teknologi seperti aplikasi pembelajaran, video animasi, dan 

permainan edukatif dapat meningkatkan partisipasi dan minat belajar siswa sejalan dengan 

hasil-hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang 

berbasis teknologi dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

(Bukit et al., 2022; Hasan et al., 2024). Hal ini terjadi karena teknologi mampu menyajikan 

materi pembelajaran dengan cara yang lebih menarik, interaktif, dan relevan dengan minat serta 

gaya belajar siswa Sekolah Menengah Atas. 

Selanjutnya, hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran agama Islam memberikan kontribusi dalam meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap konsep-konsep agama Islam yang kompleks. Temuan ini sesuai dengan kajian teoritik 

yang menyoroti potensi teknologi untuk memfasilitasi pemahaman yang lebih dalam dan 

konstruktif terhadap materi pelajaran (Asfahani et al., 2023; Wirman et al., 2018). Dengan 

menyajikan materi secara visual, interaktif, dan dapat dipersonalisasi, teknologi memungkinkan 

siswa untuk memahami konsep-konsep abstrak dalam agama Islam dengan lebih mudah, 

sehingga meningkatkan kualitas pembelajaran mereka (Limbong et al., 2023; Waham et al., 

2023). 

Selain itu, temuan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran agama Islam juga 

memberikan dampak positif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dan keterlibatan orang 

tua dalam proses pembelajaran sejalan dengan teori motivasi belajar dan dukungan orang tua. 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pengalaman belajar yang menyenangkan dan 

memuaskan melalui teknologi dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa (Judijanto et al., 

2022; Rasmikayati et al., 2020), sementara keterlibatan orang tua dalam mendukung 

pembelajaran siswa mereka dapat memperkuat hasil pembelajaran (Adhicandra et al., 2024; 

Hasyda, 2021). Oleh karena itu, penggunaan teknologi dalam pembelajaran agama Islam tidak 

hanya memberikan manfaat bagi siswa dalam hal minat dan pemahaman, tetapi juga 

meningkatkan keterlibatan orang tua dalam mendukung proses pembelajaran siswa mereka. 

Secara keseluruhan, analisis hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi dalam meningkatkan minat siswa Sekolah Menengah Atas terhadap pembelajaran 

agama Islam tidak hanya sesuai dengan temuan-temuan penelitian sebelumnya, tetapi juga 

konsisten dengan kajian teoritik yang menggarisbawahi potensi teknologi sebagai alat yang 

efektif dalam meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran. Dengan memanfaatkan 

teknologi secara optimal dalam konteks pembelajaran agama Islam, kita dapat menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan efektif bagi siswa Sekolah 

Menengah Atas. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan analisis hasil penelitian mengenai penggunaan teknologi dalam 

meningkatkan minat siswa Sekolah Menengah Atas terhadap pembelajaran agama Islam, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan teknologi dalam metode pembelajaran telah memberikan dampak 

positif yang signifikan. Guru, siswa, dan orang tua melaporkan peningkatan dalam partisipasi, 

minat belajar, pemahaman materi, motivasi belajar, dan keterlibatan orang tua dalam proses 

pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan teori-teori motivasi belajar, interaksi sosial, dan 

dukungan orang tua dalam pendidikan. Oleh karena itu, penggunaan teknologi yang 

dioptimalkan dalam pembelajaran agama Islam di Sekolah Menengah Atas dapat dianggap 

sebagai strategi yang efektif untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih menarik, 

relevan, dan berdaya guna bagi siswa. Rekomendasi penelitian selanjutnya adalah mendalami 

aspek-aspek tertentu yang dapat memperkuat efektivitas penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran agama Islam di kalangan siswa Sekolah Menengah Atas. Selain itu, penelitian 

dapat mengkaji lebih dalam pengaruh teknologi terhadap pemahaman konsep-konsep agama 

Islam yang lebih kompleks, seperti ajaran moral, etika, dan nilai-nilai spiritual. Dengan terus 

menggali potensi teknologi dalam pembelajaran agama Islam, diharapkan dapat menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang lebih bermakna dan memberi dampak positif yang lebih luas 

bagi perkembangan siswa Sekolah Menengah Atas secara spiritual dan intelektual. 
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